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Abstract. This research aims to determine whether positive reinforcement technique group counseling services 

can improve the interpersonal communication skills of class VIII-1 students at Nur Azizi Private Middle School 

for the 2022/2023 academic year. This research uses research in counseling guidance (PTBK) which is carried 

out in 2 cycles, namely cycle I and cycle II. Each cycle consists of planning, action, observation and reflection. 

The subjects of this research were 5 students in class VIII-1 of Nur Azizi Private Middle School who had 

interpersonal communication skills scores in the low category obtained from the questionnaire that had been 

distributed. This research data was collected using an interpersonal communication skills questionnaire with 31 

statement items which were valid and reliable with a score of 0.771. Data were analyzed descriptively by 

comparing the percentages achieved before and after group counseling. Based on the results of the research that 

has been carried out, it can be concluded that before being given positive reinforcement technique group 

counseling, the average level of students' interpersonal communication skills was 55.8 in the low category. After 

being given positive reinforcement technique group counseling in cycle I, the average score of students' 

interpersonal communication skills level increased to 70.2 in the medium category with a success achievement of 

60% and in cycle II the average score of students' interpersonal communication skills level increased to 106. 2 in 

the high category with 100% success. So there was a significant increase in interpersonal communication skills 

after group counseling was carried out using positive reinforcement techniques for class VIII-1 students at Nur 

Azizi Private Middle School for the 2023/2024 academic year. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui layanan konseling  kelompok  teknik penguatan positif dapat 

meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal siswa  kelas VIII-1 SMP Swasta Nur Azizi Tahun Ajaran 

2022/2023. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dalam bimbingan konseling (PTBK) yang dilakukan 

dalam 2 siklus, yaitu siklus  I dan siklus II. Setiap siklusnya  terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi dan 

refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII-1 SMP Swasta Nur Azizi berjumlah 5 orang siswa yang 

memiliki tingkat  skor  keterampilan komunikasi interpersonal  dengan kategori rendah  diperoleh dari angket 

yang telah disebar. Data penelitian ini dikumpulkan dengan angket keterampilan  komunikasi  interpersonal 

berjumlah 31 item pernyataan yang sudah valid dan reliabel dengan skor 0,771. Data dianalisis secara deskriptif 

dengan cara membandingkan persentase yang dicapai sebelum dan sesudah dilakukan konseling kelompok. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sebelum diberi konseling kelompok 

teknik penguatan positif tingkat keterampilan komunikasi interpersonal siswa rata-rata sebesar 55,8 dalam 

kategori rendah. Sesudah diberikan konseling kelompok teknik penguatan positif pada siklus I peningkatan skor 

rata-rata tingkat keterampilan  komunikasi interpersonal siswa menjadi 70,2 dalam  kategori  sedang  dengan 

pencapaian keberhasilan sebesar 60% dan pada siklus II peningkatan skor rata-rata tingkat keterampilan  

komunikasi interpersonal siswa menjadi 106,2 dalam kategori tinggi dengan pencapaian keberhasilan sebesar 

100%. Sehingga terjadi peningkatan keterampilan komunikasi interpersonal yang signifikan setelah dilakukan 

konseling kelompok dengan teknik penguatan positif pada siswa kelas VIII-1 SMP Swasta Nur Azizi Tahun 

Ajaran 2023/2024. 
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LATAR BELAKANG 

Komunikasi interpersonal didefinisikan sebagai suatu proses hubungan yang tercipta 

dan berkembang antar pribadi yang satu (sebagai komunikator) dengan pribadi yang lain 

(sebagai komunikan) yang satu (komunikator) dengan gayanya sendiri menyampaikan pesan 

kepada yang lain (komunikan), sedangkan yang lain (komunikan) dengan gayanya sendiri 

menerima pesan dari sumber (komunikator). Dengan gaya kedinamisan, kesadaran, dan  

hubungan yang akrab dari masing-masing pihak maka komunikasi itu akan terus berkembang 

sehingga tercapainya  persepsi dan tujuan bersama (Sedanayasa, 2009:13). 

Namun pada kenyataannya, banyak siswa di bidang ini, terutama di sekolah, mengalami 

kesulitan dalam menjalin hubungan. Siswa berada dalam hubungan interpersonal dengan 

kepala sekolah, guru, teman sebaya, staf dan anggota komunitas sekolah lainnya.  

Berdasarkan informasi dari Guru di SMP Swasta Nur Azizi peneliti memperoleh 

informasi yaitu terdapat siswa yang memiliki masalah rendahnya keterampilan komunikasi 

interpersonal seperti ceplas ceplos berbicara dengan siswa lain, guru - guru yang mengajar dan 

juga penjaga sekolah, berbicara dengan tidak sopan kepada siswa lain dan penjaga sekolah 

yang dimana umurnya lebih tua dari siswa-siswa itu, berkata kasar kepada siswa lain serta 

menyinggung perasaan siswa lain dan penjaga sekolah yang membuat sakit hati.  

Salah satu teori yang digunakan di penelitian ini adalah teori konseling behavioral 

dengan teknik penguatan positif. Pendekatan konseling Behavioral memiliki beberapa teknik 

yang salah satu diantaranya adalah  penguatan positif, teknik ini dapat digunakan untuk 

membantu konseli ataupun siswa dalam mengatasi  masalah perilaku seperti cara mereka 

berkomunikasi yang tidak baik menjadi baik. Contohnya, seorang siswa yang berkomunikasi 

dengan temannya dapat menggunakan keterampilan menguatkan pernyataan seperti penguatan 

verbal berupa ucapan ”ide yang bagus” dan non verbal berupa “ancungan jempol” jika apa 

yang disampaikan oleh temannya sesuai, karena biasanya siswa tidak memahami bahwa 

penguatan verbal juga penting dalam berkomunikasi agar komunikasi dapat berjalan dengan 

baik. 

Konseling Behavioral merupakan suatu metode dengan mempelajari tingkah laku yang 

tidak sesuai melalui proses belajar yang normal. Tingkah laku tersusun dari respon kognitif, 

motorik dan emosional dimana dipandang sebagai respon terhadap stimulus internal dan 

eksternal dengan tujuan mengubah perilaku-perilaku dengan metode stimulus respon sedapat 

mungkin. 
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KAJIAN TEORI 

Keterampilan Komunikasi Interpersonal  

Susanto Astrid (2009:18): kemampuan komunikasi adalah “kemampuan seseorang 

mengolah pesan yang disiarkan sedemikian rupa sehingga penerima pesan mengerti maksud 

dari pesan yang disiarkan”. Maryadi (2010: 70): “seseorang mampu untuk menyampaikan 

informasi, pesan, pikiran dan terdapat makna suatu kelompok untuk mencapai tujuan 

pengertian”. Maka disimpulkan bahwa keterampilan komunikasi interpersonal ialah  

kemampuan yang dimiliki seseorang dimana sudah terbiasa berkomunikasi secara langsung 

untuk menciptakan hubungan yang bermakna dan jelas. 

Aspek komunikasi interpersonal ada lima kualitas umum di dalamnya yaitu 

Keterbukaan, Empati, Sikap mendukung, Sikap positif, dan Kesetaraan (Devito 2011:259-

264). Menurut Harahap Edi, Syarwani Ahmad (2016:59) Keterampilan komunikasi dapat 

dipelajari dengan mengetahui apa hal yang menyebabkan keterampilan berkomunikasi itu 

penting untuk dikuasai dan kegunaannya yang bersifat universal, perlu mengetahui arti 

keterampilan komunikasi, serta komponen perilaku yang harus dikuasai agar dianggap sebagai 

keterampilan berkomunikasi, seseorang yang ingin mempelajari keterampilan komunikasi 

perlu berhati-hati dan rajin mengamati situasi untuk menentukan waktu terbaik untuk 

melatihnya, pada praktek keterampilan komunikasi interpersonalnya seseorang harus 

mengatasi perasaan malu pada dirinya ketika membutuhkan pertolongan dari orang lain, seperti 

meminta orang lain dalam memberikan penilaian terhadap kemajuan ataupun kekurangan  pada 

penampilan. 

Layanan Konseling Kelompok Behavioral 

Sebagaimana dikemukakan (Prayitno pada tahun 2004:311) Konseling individu dalam 

setting kelompok. Adanya hubungan yang hangat, terbuka, permisif, dan intim dalam 

kelompok konseling. Masalah konseli juga harus dipahami, penyebabnya harus diungkapkan, 

upaya penyelesaian harus dilakukan,evaluasi harus dilakukan, dan tindak lanjut harus 

diberikan. tujuan konseling kelompok adalah untuk memfasilitasi komunikasi di antara semua 

anggota kelompok untuk membantu anggota dalam menyelesaikan masalah mereka. 

Prayitno tahun 2017:54, menguraikan tahapan konseling kelompok sebagai berikut:     

Pertama berlangsung sampai anggota kelompok (potensial) terkumpul dan tahap pembentukan 

dimulai. Penjelasan tentang kelompok yang dimaksud, tujuan dan manfaat berkelompok, 

ajakan untuk masuk dan mengikuti kegiatan konseling kelompok, serta ketentuan kesempatan 

dan kemudahan bagi penyelenggara kelompok merupakan bagian dari upaya tahap awal 

membangkitkan minat berkelompok. Kegiatan Transisi: Pemimpin kelompok harus 
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melanjutkan kegiatan kelompok dalam arah yang berbeda menuju kegiatan kelompok yang 

sebenarnya setelah suasana kelompok telah terbentuk dan dinamika kelompok mulai 

berkembang. Karena itu, fase transisi diperlukan. Kegiatan Utama: Tahap ketiga ini merupakan 

jantung dari kegiatan kelompok. Karena itu, banyak hal yang menjadi isi dan pengiring. 

Pemimpin kelompok perlu memperhatikan setiap hal ini. Pastikan bahwa waktu yang cukup 

dialokasikan untuk keseluruhan kegiatan kelompok pada tahap inti. Penghentian Kegiatan: 

Setelah kegiatan kelompok mencapai puncaknya pada tahap ketiga, selanjutnya pada tahap 

akhir dan pemimpin kelompok akan mengakhiri kegiatan ketika dianggap tepat. 

Teknik Penguatan Positif ( Reinforcement ) 

Menurut Moh. Uzer Usman (1990:80) reinforcement (penguatan) adalah segala bentuk 

respon, yang bersifat verbal ataupun nonverbal, yang merupakan bagian dari perubahan 

perilaku guru terhadap tingkah laku siswa, bertujuan memberikan informasi atau umpan balik 

bagi si penerima atas perbuatannya sebagai suatu tindakan dorongan. Syaiful Bahri Djamarah 

(2005:118) lima tujuan penguatan positif  sebagai berikut : dapat meningkatkan perhatian siswa 

juga membantu siswa dalam belajar ketika penguatan digunakan secara selektif, memotivasi 

dan melibatkan siswa di pembelajaran, digunakan dalam mengontrol dan mengubah perilaku 

siswa yang kurang baik dan meningkatkan pembelajaran yang sesuai, menumbuhkan  rasa 

percaya diri dalam mengatur dirinya, mengarah pada perkembangan pemikiran yang berbeda. 

 

METODE PENELITIAN 

    Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan bimbingan konseling 

(PTBK). Menurut Dewi (2013:16) penelitian tindakan bimbingan konseling (PTBK) adalah 

upaya yang dilakukan secara sistematis dan terencana dengan melakukan refleksi terhadap 

praktik pelayanan selanjutnya lakukan tindakan perbaikan untuk peningkatan praktik layanan 

konseling. Adapun subjek penelitian ini adalah 5 siswa kelas VIII 1 SMP Swasta Nur Azizi. 

Teknik pengambilan data pada penelitian adalah berdasarkan studi pendahuluan awal setelah 

diperoleh data dari guru BK dan walikelas. 

Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah angket dengan 

menggunakan skala, terdiri dari sejumlah pernyataan tertulis dengan                                                     

item pernyataan positif (favorable) dan negatif (unfavorable) untuk mengumpulkan tanggapan 

dari responden. Uji hipotesis dilakukan dengan membandingkan kondisi keterampilan 

komunikasi interpersonal siswa sebelum diberikan tindakan dan sesudah diberikan tindakan. 

Analisis dilakukan secara deskriptif. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian Siklus I 

Pada penelitian siklus I, terdapat empat tahap yang dilakukan. Tahapan-tahapan 

tersebut adalah perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. 

a) Perencanaan Tindakan 

Pada tahap perencanaan, peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut: Pada siklus I 

yang akan dilaksanakan dengan 5 siswa dipilih berdasarkan hasil angket sebelum tindakan, 

peneliti dan guru BK menentukan jadwal dan tempat pertemuan. Peneliti merancang RPL 

konseling kelompok dengan teknik penguatan positif untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi interpersonal siswa. Peneliti menyiapkan fasilitas dan hal-hal yang dibutuhkan 

selama layanan seperti daftar hadir, lembar observasi aktivitas siswa dan peneliti selama                      

melakukan konseling kelompok dengan teknik penguatan positif, BMB3, dan instrumen 

penelitian. 

b) Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan, pada masing-

masing pertemuan berlangsung kurang lebih 1 x 45 menit dan dilaksanakan di ruang konseling 

SMP Swasta Nur Azizi. Secara rinci pelaksanaan tindakan sebagai berikut: 

Tahap pembentukan 

Pemimpin kelompok menjelaskan kepada anggota kelompok tentang kegiatan yang 

akan dilakukan. Pemimpin kelompok mengamati dan menanyakan apakah mereka siap untuk 

melaksanakan kegiatan konseling kelompok. Kemudian pemimpin kelompok memulai 

kegiatan dengan mengucap salam terlebih dahulu, berterimakasih telah bersedia hadir, serta 

memimpin doa bersama. 

Pemimpin kelompok kemudian menjelaskan tentang pengertian, tujuan pelaksanaan 

konseling kelompok, asas-asas konseling kelompok, serta menjelaskan selama kegiatan 

konseling kelompok setiap anggota harus aktif menyampaikan pendapatnya dan menghargai 

pendapat anggota lain. 

Tahap peralihan 

Tahap peralihan, pemimpin kelompok menjelaskan mengenai kegiatan konseling 

kelompok kepada anggota. Kemudian mengamati dan menanyakan apakah mereka siap untuk 

melanjutkan ke kegiatan berikutnya. Untuk memastikan anggota kelompok merasa aman dan 

nyaman di kelompok, pemimpin kelompok menumbuhkan suasana yang ramah, saling 

membantu antar anggota.  

Tahap inti 
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Proses konseling kelompok dipimpin oleh pemimpin kelompok yaitu dalam hal ini 

adalah peneliti. Anggota kelompok diminta untuk mengungkapkan masalah yang sedang 

dihadapi dan anggota yang lain memberikan masukan, saran dan alternative penyelesaian atau 

solusi. Pada pertemuan pertama, peneliti mengangkat topik mengenai “keterbukaan” untuk 

memicu para siswa mengeluarkan pendapatnya masing- masing terhadap hal tersebut dan 

pengalaman yang mereka alami sesuai dengan topik tersebut. 

Peneliti dan siswa membedakan perilaku yang menunjukkan komunikasi interpersonal 

yang rendah dan komunikasi interpersonal yang tinggi dalam hubungannya dengan topik yang 

dibahas dan menentukan perubahan perilaku yang diharapkan. Peneliti memberikan penguatan 

positif kepada siswa dengan memberikan motivasi, pujian dan mendorong siswa untuk 

menumbuhkan sikap terbuka dalam diri dan memiliki perilaku komunikasi interpersonal yang 

baik sesuai dengan target yang diharapkan dan dari topik yang dibahas kemudian dipraktekkan 

oleh siswa.  

Berdasarkan penyebaran angket keterampilan komunikasi interpersonal siswa yang 

dibagikan setelah pertemuan pertama sampai pertemuan keempat diperoleh data sebagai 

berikut. 

Tabel 1. Hasil perolehan skor angket siklus I 

 
 

Tahap pengakhiran 

Pemimpin kelompok menyampaikan bahwa kegiatan konseling kelompok akan selesai. 

Pemimpin kelompok meminta anggota kelompok untuk menyampaikan kesan dan pesan 

selama mengikuti kegiatan konseling kelompok. Membahas kegiatan lanjutan, menyanyikan 

lagu laskar pelangi bersama-sama dan mengisi laiseg kemudian ditutup dengan berdoa 

bersama. 

c) Pengamatan 

Kegiatan pengamatan dilakukan salama proses layanan konseling kelompok 

berlangsung menggunakan lembar pedoman observasi. Berdasarkan observasi yang dilakukan 

No Inisial Siklus I 

Skor Kategori 

1. LA 84 Sedang 

2. VR 77 Sedang 

3. HH 72 Sedang 

4. NP 60 Rendah 

5. RR 58 Rendah 

Jumlah = 351 

Nilai tertinggi = 84 

Nilai terendah = 58 

Rata-rata = 70,2 
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oleh peneliti selama konseling kelompok dilakukan, secara keseluruhan tindakan yang 

dilakukan berjalan sesuai  prosedur. Setiap pertemuan terdiri dari 3 orang siswa perempuan 

dan 2 orang siswa laki-laki. Kegiatan konseling kelompok dilakukan di ruang BK dan posisi 

duduk melingkar. Pada pertemuan pertama, siswa terlihat masih malu untuk menceritakan 

masalahnya, takut untuk masuk ke ruang BK, ragu untuk mengemukakan pendapatnya dan 

kurang aktif dalam kegiatan. Siswa terlihat masih sangat pasif dalam menanggapi 

permasalahan setiap anggota, meskipun mereka berasal dari satu kelas namun ternyata belum  

begitu akrab satu sama lain. Peneliti terlihat lebih mendominasi pada pertemuan pertama 

karena siswa belum begitu berani berbicara sehingga peneliti memberikan penguatan positif 

kepada siswa dengan memberikan dorongan agar siswa berani dan mau terbuka. 

Pada pertemuan kedua, siswa masih malu dan ragu-ragu dalam menemukakan 

pendapatnya mengenai masalah yang sedang dibahas saat kegiatan. Peneliti masih 

mendominasi pada pertemuan kedua ini karena siswa masih kurang berani mengeluarkan 

pendapatnya dan memberikan penguatan positif kepada siswa dengan memberikan dorongan 

untuk berani mengeluarkan pendapatnya. 

Pada pertemuan ketiga dan keempat, siswa lebih santai dan menikmati kegiatan 

konseling yang dilaksanakan. Sebagian siswa mulai berani untuk memberikan pendapatnya 

dan menanggapi pendapat temannya yang lain. Meskipun terdapat siswa lain yang masih 

terlihat malu dan ragu–ragu mengeluarkan pendapatnya. 

Peneliti tetap memberikan penguatan positif kepada siswa dengan memberikan 

dorongan untuk berani mengeluarkan pendapatnya. Namun secara keseluruhan konseling 

kelompok siklus I berjalan dengan lancar. 

Hasil obervasi kemampuan komunikasi interpersonal siswa siklus I        

 Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti selama proses 

konseling kelompok pertemuan pertama sampai pertemuan keempat, keterampilan komunikasi 

interpersonal siswa yang berjumlah 5 orang masih tergolong rendah. 

d. Refleksi 

Setelah memberikan tindakan sebanyak empat pertemuan pada siklus I, peneliti 

melakukan refleksi dan evaluasi terhadap keseluruhan hasil pelaksanaan proses konseling 

kelompok dengan teknik penguatan positif. Tahap ini bertujuan mengidentifikasi hambatan 

selama siklus I dilaksanakan dan merencanakan perbaikan di Siklus II. Berikut hasil refleksi 

pada siklus I : 
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a) Masih ada siswa yang tidak berani dan ragu-ragu untuk mengeluarkan pendapatnya 

b) Masih terdapat sisw yang tidak mampu dan malu mengekspresikan empatinya kepada 

orang lain 

c) Ketika pelaksanaan konseling kelompok beberapa siswa masih terlihat pasif 

d) Dari hasil perolehan data dari angket pada siklus I, dapat dilihat siswa mengalami 

peningkatan keterampilan komunikasi interpersonalnya yaitu sebanyak 60% namun 

belum mencapai target yang diharapkan oleh peneliti yaitu 75%.  

Hasil Penelitian Siklus II 

Dalam penelitian siklus II, terdapat empat tahap yang dilakukan. Tahapan- tahapan 

tersebut adalah perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. 

a. Perencanaan Tindakan. Pada tahap perencanaan, peneliti melakukan kegiatan sebagai 

berikut: 

 Peneliti dan guru BK mengatur dan menentukan jadwal dan juga tempat pertemuan 

dalam pelaksanaan siklus II yang akan dilaksanakan bersama dengan 5 orang siswa 

yang telah ditentukan berdasarkan hasil angket sebelum tindakan. 

 Peneliti merancang RPL konseling kelompok dengan teknik penguatan positif 

untuk meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal siswa. 

 Peneliti menyiapkan fasilitas dan hal-hal yang dibutuhkan selama layanan seperti 

daftar hadir, lembar observasi aktivitas siswa dan peneliti selama pelaksanaan, 

BMB3, dan instrumen penelitian. 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Proses pelaksanaan tindakan pada siklus II dilakukan 4 kali pertemuan, pada setiap 

pertemuan berlangsung kurang lebih 1 x 45 menit dan dilaksanakan di ruang konseling SMP 

Swasta Nur Azizi. Secara rinci pelaksanaan tindakan sebagai berikut : 

Tahap pembentukan 

Dalam tahap ini, pemimpin kelompok menjelaskan kegiatan konseling kelompok. 

Pemimpin kelompok mengamati dan bertanya kepada anggota kelompok untuk melaksanakan 

kegiatan konseling kelompok. Kemudian pemimpin kelompok memulai kegiatan dengan 

mengucap salam, berterimakasih kepada anggota kelompok yang bersedia hadir dalam 

kegiatan konseling kelompok, serta memimpin doa bersama.  

Pemimpin kelompok kemudian menjelaskan tentang pengertian, tujuan konseling 

kelompok, pelaksanaan konseling kelompok, asas-asas konseling kelompok, serta menjelaskan 

dalam kegiatan setiap anggota kelompok harus aktif memberikan pendapatnya dan menghargai 



 
 
 

e-ISSN: 2963-4776; p-ISSN:2963-5942, Hal 341-353 
 

pendapat orang lain. Kemudian untuk membangun suasana dan menciptakan keakraban, 

pemimpin kelompok mengajak anggota kelompok untuk bermain games “PK Berkata”. 

Tahap peralihan 

Pemimpin kelompok menjelaskan kegiatan selama tahap transisi. Kemudian  

mengamati dan bertanya kepada anggota kelompok bahwa mereka sudah siap melanjutkan 

kegiatan berikutnya. Dalam memastikan anggota kelompok merasa aman dan nyaman di 

kelompok, pemimpin kelompok menumbuhkan suasana yang ramah, saling membantu antar 

anggota agar merasa nyaman dan aman di dalam kelompok dan juga kondusif dalam konseling 

kelompok. 

Tahap inti 

Proses konseling kelompok dipimpin oleh pemimpin kelompok yaitu dalam hal ini 

adalah peneliti. Anggota kelompok diminta untuk mengungkapkan masalah yang sedang 

dihadapi dan anggota lain memberikan masukan,saran dan alternative penyelesaian atau solusi. 

Peneliti mengangkat topik mengenai “keterbukaan” untuk memicu para siswa mengeluarkan 

pendapatnya masing-masing terhadap hal tersebut dan pengalaman yang mereka alami sesuai 

dengan topik tersebut. Peneliti dan siswa membedakan perilaku yang menunjukkan 

keterampilan komunikasi interpersonal rendah dan keterampilan komunikasi interpersonal 

tinggi dengan topik yang dibahas dan menentukan perubahan perilaku yang diharapkan. 

Peneliti memberikan penguatan positif kepada siswa dengan memberikan motivasi, pujian dan 

mendorong siswa untuk menumbuhkan sikap terbuka dalam diri dan memiliki perilaku 

komunikasi interpersonal yang baik sesuai dengan target yang diharapkan dan dari topik yang 

dibahas kemudian dipraktekkan oleh siswa. 

Berdasarkan penyebaran angket keterampilan komunikasi interpersonal siswa yang 

dibagikan dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat diperoleh data sebagai berikut. 

Tabel 2. Hasil perolehan skor angket siklus II 

 
  

No Inisial Siklus II 

Skor Kategori 

1. LA 113 Tinggi 

2. VR 109 Tinggi 

3. HH 105 Tinggi 

4. NP 103 Tinggi 

T RR 101 Tinggi 

Jumlah = 532 

Nilai tertinggi = 113 

Nilai terendah = 101 

Rata-rata = 106,2 
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Berdasarkan tabel diatas rincian skor yang diperoleh yaitu : LA mendapatkan skor 113 dengan 

kategori Tinggi, VR mendapatkan skor 109 dengan kategori tinggi, HH mendapatkan skor 105 

dengan kategori tinggi, NP mendapatkan skor 103 dengan kategori tinggi , dan RR 

mendapatkan skor 101 dengan kategori tinggi. 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa hasil data siklus II keterampilan 

komunikasi interpersonal berdasarkan jenis kelamin, dimana 3 siswa perempuan mengalami 

peningkatan setelah diberikan layanan pada siklus II mereka berada pada kategori Tinggi siswa 

laki-laki yang berjumlah 2 orang  yang sebelumnya dalam kategori rendah sesudah diberikan 

layanan pada siklus II mengalami peningkatan  mereka berada pada kategori tinggi.  

Tahap pengakhiran 

Pemimpin kelompok menyampaikan bahwasanya kegiatan kelompok akan segera 

berakhir. Pemimpin kelompok meminta anggota kelompok untuk menyampaikan kesan dan 

pesan yang dirasakan selama kegiatan konseling kelompok. Membahas kegiatan lanjutan, 

menyanyikan lascar pelangi bersama- sama dan mengisi laiseg kemudian ditutup dengan 

berdoa bersama. 

c. Pengamatan 

Kegiatan pengamatan dilakukan salama proses layanan konseling kelompok 

berlangsung menggunakan lembar pedoman observasi. Hasil observasi tersebut adalah sebagai 

berikut : 

Hasil obsevasi konseling kelompok siklus II 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti saat konseling kelompok berlangsung, 

secara keseluruhan tindakan yang dilakukan sesuai prosedur. Konseling kelompok yang 

dilakukan pada setiap pertemuan terdiri dari 3 siswa perempuan dan 2 siswa laki-laki. Kegiatan 

konseling kelompok dilakukan di ruang BK dengan posisi duduk melingkar. Pada pertemuan 

pertama di siklus II ini, siswa terlihat lebih berani dan nyaman dalam mengemukakan 

pendapatnya dan cukup aktif dalam melaksanakan   kegiatan konseling kelompok. Siswa juga 

terlihat lebih nyaman, santai dan tidak kaku saat berbicara dan berinteraksi dengan anggota 

kelompok yang lain. Pemimpin kelompok juga tidak perlu mendorong siswa untuk aktif karena 

mereka sudah mulai berinisiatif dalam kegiatan konseling. 

d. Refleksi 

Secara keseluruhan kegiatan siklus II berjalan lancar. Saat kegiatan konseling 

kelompok siswa terlihat sangat antusias. Indikator keberhasilan tindakan sudah   terpenuhi pada 

siklus II, sesuai hasil angket keterampilan komunikasi interpersonal. Hal ini disebabkan siswa 

pada kategori tinggi telah mencapai 100%.  
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Pernyataan ini juga didukung dengan hasil observasi sikap dan perilaku siswa terkait 

dengan topik yang dibahas pada kegiatan konseling kelompok menunjukkan ada peningkatan 

keterampilan komunikasi interpersonal dilihat dari siswa yang sudah berani dan tidak ragu-

ragu untuk mengeluarkan pendapatnya, sudah mampu dan tidak malu mengekspresikan 

empatinya kepada orang lain, bersikap mendukung orang lain, bersikap positif, dan menghargai 

pendapat orang lain. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Berdasarkan uraian hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka dapat disimpulkan 

bahwa pelaksanaan konseling kelompok dengan teknik penguatan positif dapat meningkatkan 

keterampilan komunikasi interpersonal siswa kelas VIII-1 SMP Swasta Nur Azizi.  Hal tersebut 

dapat dibuktikan pada penelitian pra-siklus, keterampilan komunikasi interpersonal siswa 

ditunjukkan sebagai berikut : sebanyak 5 siswa dengan rata-rata 55,8 berada pada kategori  

rendah. Pada siklus I, setelah 5 orang siswa yang mendapatkan skor rendah diberikan tindakan 

berupa konseling kelompok dengan teknik penguatan positif  sebanyak     3 orang siswa (60%) 

yang memiliki keterampilan komunikasi interpersonal dengan kategori rendah mengalami 

peningkatan menjadi kategori sedang. Sedangkan 2 orang siswa (40%) yang memiliki 

keterampilan komunikasi interpersonal rendah masih dalam kategori rendah. Pada siklus II, 

kembali diberikan tindakan yang sama yaitu konseling kelompok dengan teknik penguatan 

positif. Setelah diberikan tindakan, sebanyak 3 siswa sebelumnya berada di kategori sedang 

mengalami peningkatan menjadi kategori tinggi, dan 2 orang yang sebelumnya berada di 

kategori rendah mengalami peningkatan menjadi kategori tinggi. Dengan demikian semua 

siswa yang berjumlah 5 orang (100%) mendapat skor dengan kategori tinggi pada siklus II. 

Saran 

Bagi pihak sekolah, diharapkan dapat membuat kegiatan-kegiatan yang dapat 

membantu perkembangan siswa, khususnya dalam pemberian layanan bimbingan dan 

konseling untuk meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal siswa. Kegiatan yang 

dilakukan dapat mengembangkan dan mangasah keterampilan komunikasi interpersonal siswa, 

seperti kegiatan lomba berpidato dan lomba cerdas cermat siswa antar kelas. Selain itu, bisa 

juga dengan memfasilitasi dengan menciptakan ekstrakurikuler yang bisa menjadi wadah bagi 

siswa untuk mengasah keterampilan komunikasi interpersonalnya seperti ekstakurikuler public 

speaking. 



 
 
 

Meningkatkan Keterampilan Komunikasi Interpersonal Siswa Melalui Konseling Kelompok Dengan Teknik 
Penguatan Positif Pada Siswa Kelas VIII 1 SMP Swasta Nur Azizi 

352        JCSR – VOLUME. 2, NO. 1, FEBRUARI 2024  
 
 

 Bagi guru BK, diharapkan penelitian ini dapat membantu guru BK dalam memberikan 

layanan yang tepat dengan kebutuhan siswa. Guru BK juga diharapkan dapat melaksanakan 

konseling kelompok dengan teknik penguatan positif ini di sekolah, dan terus berinovasi dalam 

memberikan layanan konseling kelompok khususnya dalam menangani permasalahan 

keterampilan komunikasi interpersonal siswa. 
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